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INTISARI 

 

Jalan tol adalah jalan bebas hambatan yang mengharuskan penggunanya 

membayar sesuai dengan nominal yang telah ditetapkan. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia No 111 tahun 2015 batas kecepatan 

adalah aturan yang sifatnya umum dan/ atau khusus untuk membatasi kecepatan 

yang lebih rendah karena alasan keramaian, disekitar sekolah, banyaknya kegiatan 

disekitar jalan, penghematan energi ataupun karena alasan geometrik jalan. 

Penetapan batas kecepatan dimaksudkan untuk mencegah kejadian dan fasilitas 

kecelakaan serta mempertahankan mobilitas lalu lintas.  Ruas tol Pemalang-Batang 

terbentang sepanjang 39,2 kilometer yang menghubungkan daerah Pemalang 

dengan Batang, Jawa Tengah.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kepatuhan pengemudi pada 

batas kecepatan pada ruas tol Pemalang – Batang. Metode penelitian ini 

menggunakan survey dan observasi langsung di lapangan untuk mendapatkan 

data. Dan menggunakan teknik manual dalam pengamatan dan pengambilan data 

di lapangan. Analisis menggunakan Teknik perhitungan metode MKJI 1997 secara 

manual.  

Hasil dari penelitian ini Pada Km 344 +750 jalur A jumlah kendaraan ringan 

(LV) 79% yang mematuhi batas kecepatan 100 Km/jam di jalan tersebut, dan 21% 

tidak mematuhi rambu batas kecepatan atau melebihi batas kecepatan yaitu 

melebihi 100 Km/jam. Kendaraan berat (HV) 49% mematuhi batas kecepatan, dan 

51% tidak mematuhi batas kecepatan atau kurang dari 60 Km/jam. Sedangkan 

untuk Km 342 +800 jalur B jumlah kendaraan ringan (LV) yang mematuhi batas 

kecepatan sebanyak 72% dan sebanyak 28% yang tidak mematuhi batas 

kecepatan yaitu melebihi batas kecepatan 100 Km/jam, sedangkan kendaraan 

berat (HV) yang mematuhi 52% dan sebanyak 48% tidak mematuhi batas 

kecepatan yaitu kurang dari 60 Km/jam. Meskipun batas kecepatan sudah 

ditetapkan serta perangkat manajemen kecepatan berupa rambu batas kecepatan 

sudah terpasang, akan tetapi masih terdapat pengemudi yang melanggar dan 

belum mencapai target kecepatan yang telah ditetapkan. 

Kata Kunci: Kepatuhan pengemudi, Batas Kecepatan. 
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ABSTRACT 

 

Toll roads are expressways that require users to pay according to a 

predetermined nominal. Based on the Regulation of the Minister of 

Transportation of the Republic of Indonesia No. 111 of 2015 the speed limit 

is a general and/or special rule to limit lower speeds for reasons of crowds, 

around schools, many activities around the road, energy savings or for road 

geometric reasons. The setting of speed limits is intended to prevent 

accident incidents and facilities as well as maintain traffic mobility. The 

Pemalang-Batang toll road spans 39.2 kilometers which connects the 

Pemalang area with Batang, Central Java. 

The purpose of this study was to determine the driver's compliance 

with the speed limit on the Pemalang - Batang toll road. This research 

method uses surveys and direct observation in the field to obtain data. And 

using manual techniques in observation and data collection in the field. The 

analysis uses the 1997 MKJI method of calculation manually. 

The results of this study At Km 344 +750 lane A the number of light 

vehicles (LV) is 79% that obeys the speed limit of 100 Km/hour on the road, 

and 21% does not obey the speed limit signs or exceed the speed limit, 

which is exceeding 100 Km/hour. Heavy vehicles (HV) 49% comply with the 

speed limit, and 51% do not comply with the speed limit or less than 60 

Km/h. Meanwhile, for Km 342 +800 lane B, the number of light vehicles 

(LV) that complies with the speed limit is 72% and as many as 28% who 

do not comply with the speed limit, namely exceeding the speed limit of 100 

Km/hour, while heavy vehicles (HV) complying with 52%. and as many as 

48% do not comply with the speed limit, which is less than 60 km/hour. 

Even though the speed limit has been set and speed management tools in 

the form of speed limit signs have been installed, there are still drivers who 

violate and have not reached the speed target that has been set. 

Keywords: Driver Compliance, Speed Limit.


